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ABSTRAK

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga telah menjelaskan mengenai kekerasan dalam rumah tangga.
Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat. timbulnya kesengsaraan fisik, seksual,
psikologis, dan/atau pelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dan
lingkup rumah tangga. Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga ini merupakan
jaminan yang diberikan oleh Negara untuk mencegah, melindungi, dan menindak
lanjuti pelaku kekerasan dalam rumah tangga. Namun dalam praktek ternyata masih
ada korban yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Karna itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Bagaimana perlindungan hukum terhadap wanita
korban kekerasan dalam rumah tangga di Unit Perlindungan Perempuan dan Anak
Polres Solok Kota di tinjau dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga ?, Kendala apa yang ditemui oleh
Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Solok Kota terhadap wanita korban
kekerasan dalam rumah tangga ?, Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Solok Kota supayaperlindungan hukum
terhadap wanita korban kekerasan dalam rumah tangga di Kota Solok dapat
terlaksana ?. Penelitian ini dilakukan di Polres Solok Kota. Data yang didapatkan
berdasarkan hasil wawancara dengan pihak terkait. Kendala yang dihadapi Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Solok Kota dalam perlindungan
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga diantaranya masih rendahnya
kesadaran untuk berani melapor. banyak kasus kekerasan dalam rumah tangga yang
tidak tertangani secara langsung dari pihak berwajib dan lain sebagainya. Upaya
yang dilakukan oleh Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Solok Kota
terhadap wanita korban kekerasan dalam rumah tangga agar terlaksananya
perlindungan hukum dengan baik yaitu melaksanakan perlindungan sesuai Pasal 17
Undang-undang nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan kekerasan dalam rumah
tangga, bekerja sama dengan Dinas pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak Kota Solok yang menyediakan tenaga Psikolog, Polres Solok Kota bekerja
sama dengan Dinas Perlindungan Perempuan mengadakan Sosialisasi ke desa-desa.
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